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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu’”.

(QS. An-Nisa’: 29)

] ebagaimana Kita ketahui bahwa slejarah telah membuktikan dan
o pengalaman menunjukkan bahwa hanya dengan iman yang ko-

= | koh insya Allah kita akan mampu melaksanakan perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya. Iman yang kuat akan mampu mendorong
seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang bermanfaat pada
diri sendiri dan pada orang lain. Di samping itu dengan iman pula insya
Allah kita akan mampu membentengi diri dari perbuatan-perbuatan yang
munkar dan yang meresahkan bahkan menyengsarakan masyarakat.
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. Iman yang ada pada diri Kita ibarat seberkas
. cahaya yang menyinari jalan hidup kita dan
. menuntun langkah-langkah kita menuju pada
. tujuan yang benar. Dengan iman yang selalu kita
. jaga dan kita tingkatkan insya Allah kita akan
. mengakhiri hidup ini dengan husnul khatimah.
Amin ya Robbal ‘Alamin. Sebaliknya, apabila
iman kita digerogoti oleh berbagai penyakit hati,
maka lama kelamaan iman kita akan keropos.
Maka sangat mungkin orang itu akan mengakhiri
hidupnya dengan suul khatimah. Naudzu billahi
min dzalika.

Iman yang ada pada manusia bisa tambah
dan bisa berkurang bahkan sewaktu-waktu bisa
lenyap dari diri kita. Selama orang masih memi-
liki iman yang kuat, maka tidak mungkin orang
itu akan berbuat kejahatan. Namun ketika iman
hilang/oncat sejenak, maka saat itu terbuka pelu-
ang untuk melakukan hal-hal yang bertentangan
dengan agama dan nurani yang jernih itu. Oleh
karena itu iman seharusnya tidak saja kita per-
lukan ketika di masjid, ketika sholat, ketika meng-
ikuti pengajian, atau ketika mujahadah. Iman
seharusnya kita hujamkan dalam hati, kita terap-
kan dalam kehidupan sehari-hari baik kehidupan
pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat.
Iman juga harus kita bawa ke sawah, ke pasar, ke
kantor, ke tempat kerja lain agar kita selamat dari
perbuatan-perbuatan munkar yang sering merayu
dan menggoda kita setiap saat.

Pengalaman lapangan menunjukkan betapa
banyak orang yang tepat sholatnya, rajin pengaji-
annya, dan dermawan dalam zakat dan infaknya.
Namun di satu sisi korupsinya semakin merebak
dan judinya semakin semarak. Mereka mengikuti
pola hidup STMJ (ESTE EM JE) artinya Sholat
Terus Maksiat Jalan. Keadaan ini bukan karena
salah dalam konsep shalat, keliru dalam ajaran
pengajian, dan tersesat dalam infak dan zakatnya.
Hal ini semata-mata karena iman hanya diper-
lukan ketika sholat, mengaji, mujahadah dan lain-
nya. nanti setelah lepas dari masjid, keluar rumah,
kemudian di tempat kerja dan di tempat-tempat
lain, iman tidak diperlukan lagi. Saat itu hanya
nafsu syaithoniyah yang menguasai orang itu dan

Edisi 28/X1V @

et A bt e

el

menyetir perilaku mereka. Mereka lupa dan tidak
sadar lagi bahwa Allah selalu mengawasi segala

gerak-gerik manusia meskipun tetangga, suami/ |

isteri, bahkan anak-anak tidak mengetahuinya.
Kiranya kita perlu mengaca diri dan malu
pada tingkat iman yang dimiliki oleh seorang
budak yang saat itu sedang menggembala kambing
majikannya. Saat itu Umar ibnu Khattab meng-
hampiri budak tadi seraya merayu agar mau men-
jual satu kambingnya kepada Umar. Anak itupun
menjawab tidak mau karena kambing itu bukan
miliknya. Kemudian Umar pun merayu lagi de-
ngan mengatakan bahwa majikannya tidak menge-
tahuinya. Lalu anak itupun menjawab “Dimana
Allah SWT”. Jawaban ini tak diduga akan keluar
dari mulut seorang budak dan penggembala kam-
bing itu. Mendengar jawaban yang tegas dan lugas
ini, Umar pun meneteskan air mata karena terharu
dan trenyuh terhadap kekuatan iman seorang
budak itu. Setelah termenung sejenak, beliaupun
mencari majikannya dan membeli budak itu untuk
dimerdekakannya. Maka anak itupun bebas dan
tidak lagi menjadi budak yang dijualbelikan.
Inilah contoh pribadi orang kecil bahkan hina
di mata masyarakat saat itu, namun toh mereka
memiliki kemuliaan yang tinggi karena mampu
melekatkan iman dalam hati sanubarinya. Kita
yang mungkin berstatus lebih tinggi dari budak
tersebut belum tentu memiliki iman yang sekuat
itu. Kita masih sering tergoda lingkungan kerja

dan lingkungan masyarakat untuk melakukan |

kebohongan meskipun kecil.

Hati dan macamnya

Sebagaimana kita sadari dan pahami bersama "

bahwa untuk melaksanakan tugas hidup manusia,
maka manusia diberi hati nurani, nafsu, dan akal.
Hati sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja
tubuh dan tindakan seseorang. Hatilah yang me-
nentukan baik buruknya perbuatan. Hatilah yang
membawa seseorang untuk bahagia atau sengsara.
Bahkan hati pulalah yang mempengaruhi
seseorang akan membawa manfaat atau laknat
dalam masyarakat luas.
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Hati dalam pembicaraan ini dapat diartikan

- dengan dua arti. Secara anatomis dalam penger-

tian pertama, hati diartikan dengan segumpal
darah dalam isi perut manusia yang berwarna
merah kehitam-hitaman yang terletak di sebelah
kanan perut besar manusia. Hati dalam pengertian
ini berfungsi untuk mengambil sari makanan di
dalam darah dan menghasilkan empedu. Hati
dalam pengertian ini didapati pada setiap diri
manusia ataupun hewan.

Kemudian hati dalam arti kedua nurani yang
dalam ayat-ayat Alqur-an sering disebut dengan
golbun salim/hati yang jernih dan sehat. Hati
inilah yang menjadi sumber dan penentu perilaku
seseorang, mendatangkan kenikmatan maupun
kesengsaraan. Hati inilah yang mampu mengge-
rakkan akal pikiran seseorang untuk merencana-
kan suatu tindakan. Kemudian akal memerintah-
kan mata untuk melihat, memerintahkan telinga
untuk mendengar, dan memerintahkan tangan dan
kaki untuk bertindak. Maka disinilah kita perlu
menjaga dan memenej hati dengan sebaik-baik-
nya antara lain dengan cara berdzikir/ingat pada
Allah SWT sebagaimana disebutkan dalam Al-

quran Surah Ar-Ra’du ayat 28 yang artinya:

“Orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat/dzikir kepada
Allah hati akan menjadi tenteram”,

Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa

hati inanusia itu sangat mempengaruhi baik -

buruknya perilaku manusia yang akibat perbuatan
itu besar pengaruhnya terhadap keadaan
masyarakat pada umumnya. Sebab dari hati inilah
akan muncul perilaku baik atau buruk seseorang
sebagaimana disabdakan oleh Nabi Muhammad
SAW yang artinya: “Ingatlah dalam tubuh manu-
sia ada segumpal daging, apabila dia baik maka
baik pula seluruh tubuh. Dan jika hati itu rusak/
sakit maka rusak pula seluruh tubuh, ketahuilah

bahwa benda itu adalah hati’*.

Dari hadist tersebut dapat dipahami bahwa
baik buruknya hati seseorang akan menentukan
baik buruknya perbuatan seseorang. Apabila hati
seseorang itu baik, maka akan baik pula perbuatan
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nya. Baiknya perbuatan seseorang ini akan dira-
sakan oleh lingkungan dan masyarakat pada
umumnya. Sebaliknya apabila hati itu jelek/sakit,
maka akan buruk pula perilaku seseorang. Hal
ini akan menimbulkan keresahan, kerusuhan,
bahkan kesengsaraan orang lain yang bisa berupa
lingkungan sekitar atau rakyat pada umumnya.

Dari sinilah maka kita perlu memahami hati
kita masing-masing. Apakah hati kita itu baik atau
buruk atau malah mungkin sedang sakit? Maka
dalam hal ini Imam Ghozali membagi hati
menjadi 4 (empat) macam yakni: hati yang bersih,
hati yang terbalik, hati yang tertutup, dan hati
yang campur aduk.

1. Hati yang bersih

Adapun yang dimaksud hati yang hers:h
adalah golbun salim sebagaimana yang dimaksud
oleh Alquran. Yakni hati yang tenang, tenteram,
dan sejahtera. Hati ini ibarat lampu yang mampu
menerangi dirinya sendiri dan orang lain. Orang
yang memiliki hati yang bersih memang tindakan-
nya bersih dan jujur dan membawa ketenteraman
pada lingkungan dan masyarakat secara luas.

Hati semacam ini tegak di atas landasan iman
yang kokoh. Dalam setiap gerakannya selalu
didasarkan pada iman dan perintah Allah SWT,
sehingga orang semacam ini akan tabah
menghadapi segala godaan dan tidak mudah over
acting ketika sedang di atas.

2. Hati yang terbalik

Yang dimaksud hati terbalik disini adalah
hati yang betul-betul tertutup dan gelap gulita.
Pemilik hati ini memang betul-betul buta, tidak

bisa melihat mana yang benar dan mana yang |
salah, mana yang halal dan mana yang haram. |
Semuanya dianggap sama. Mata, telinga, dan |
hatinya telah tertutup awan hitam sehingga apa |

vang dilihat, didengar, dan dirasakan hati itu serba
hitam kelam.

Hati yang terbalik ini memang sulit untuk
menerima masukan kebenaran. Mereka akan

selalu menolak kebenaran entah datangnya dari |

manapun. Orang semacam ini memang benar-
benar keras kepala dan bisa tersingkir dari pergaul-
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an. Mereka sendiri tidak bisa menerangi dirinya
apalagi akan memberikan manfaat kepada orang
lain. Hal ini tidaklah mungkin.

3. Hati yang tertutup

Adapun hati semacam ini adalah hati yang di
luar nampak dibungkus dengan bungkus yang
manis dan sedap dipandang. Namun dalamnya
| justru berbeda dari luarnya. Ibarat buah memang
bagus kulitnya tetapi pahit rasanya.

Orang-orang yang memiliki hati seperti ini
memang berusaha tampil menyenangkan orang
lain. Namun di belakang ternyata mereka justru
sering membuat keonaran. Lain di mulut lain di
hati. Orang-orang semacam ini sangat membaha-
yakan masyarakat pada umumnya. Karena mereka
sering mengadu domba dan cari muka. Apabila
diingatkan untuk kembali pada jalan Allah,
mereka malah menunjukkan kesombongan.
Keadaan ini digambarkan oleh Allah sebagaimana
tertulis dalam S. Al-Bagarah: 204-206 yang
artinya : "'Dan di antara manusia ada orang yang
ucapannya tentang kehidupan dunia menarik
hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas
kebenaran) isi hatinya. Padahal ia adalah
penantang yang paling keras. Dan apabila ia
berpaling (dari kamu) ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak
tanaman-tanaman dan binatang ternak, dan
Allah tidak menyukai kebinasaan”.
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4. Hati yang campur aduk.

Mereka yang memiliki hati campur aduk ini
memang tindakannya lebih tidak karuan lagi.
Sebab sikapnya selalu berubah-ubah karena tidak
memiliki pendirian yang kuat. Ketika sekeliling-
nya baik, mereka berusaha untuk menjadi baik.
Tetapi apabila mereka itu bergabung dengan
lingkungan yang jahat, maka mereka dengan
mudah untuk mengikuti kejahatan tersebut. Suatu
saat mereka menunjukkan sebagai orang yang
iman dan saleh, tetapi kali lain mereka menunjuk-
kan sebagai orang munafiq. Mereka sangat mu-
dah tergoda terhadap hal-hal yang sangat sepele.

Dari uraian-di atas dapat dipahami bahwa
orang yang memiliki hati yang sakit dan kotor
sangat mudah untuk melakukan perbuatan mun-
kar. Tetapi hati yang bersih akan membawa keda-
maian, ketenteraman, dan ketenangan diri dan
masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu kita
perlu menjaga diri dari berbagai macam penyakit
hati misalnya kebohongan, penganiayaan, dengki,
takabur, riya’, dan lainnya. Penyakit-penyakit
inilah yang membuat rusaknya jiwa seseorang dan

juga kerusakan tatanan masyarakat selama ini.

Demikian pula dengan korupsi. Korupsi merupa-
kan kejahatan besar karena di dalam tindakan
korupsi itu terdapat kejahatan-kejahatan yakni
kebohongan, penganiayaan/dhalim, dan menyia-
nyiakan kepercayaan/amanah. (bersambung)

: Drs. Lasa Hs. M.Si
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